BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai materi bahan ajar mata kuliah Praktek Pakeliran Gaya Pokok (Pakeliran Gaya
Yogyakarta), tentunya dibutuhkan maeterial yang kompleks, sehingga dapat mengaplikasi
barbagai pengetahuan yang berkaitan dengan teknik pakeliran atau dengan kata lain
pengetahuan caking pakeliran.

Adapun pengetahuan yang terkandung dalam caking pekeliran itu meliputi, sanggit
ginem, sanggit sabet dan sanggit iringan. Sanggit ginem meliputi, carita, anatawacana,
pocapan, kandha dan janturan. Sangit sabet meliputi, teknik memegang wayang, pola sabetan
/ perangan dan tanceban. Sanggit iringan meliputi, kelengkapan gending yang dipergunakan
dalam caking pakeliran. Adapun jenis gending tersebut adalah, lancaran, ketawang, ladrang,
playon, slepeg, sampak dan sebagainya. Sedangkan pathetnya terbagai menjadi, pathet nem,
sanga, manyura dan galong.

Naskah lakon Suryatmaja Krama atau alap-alapan Surtikanthi kiranya sangat
proporsional untuk mengaplikasi permasalahan tersebut diatas, mengingat lakon itu sangat
komplek. Naskah lakon itu memuat berbagai varian sanggit yang telah dibawakan oleh para
senior dalang-dalang Yogyakarta.

Kelengkapan variabel yang berkaitan dengan caking pakeliran yang dipergunakan
sebagai media pembelajaran ini kiranya membutuhkan materi sebagai penunjang kelancaran
proses belajar mengajar. Dengan demikian kami sangat membutuhkan saran dan kritik,

sehingga, perancangan ini dapat lebih sempurna.
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